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RINGKASAN 

 

Ning Intan Lestari. 08051381924078. Aktivitas Antioksidan Dengan Metode 

DPPH Pada Kepiting Bakau (Scylla serrata) Dari Perairan Sungsang 

(Pembimbing: Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D) 

 

 Kepiting bakau termasuk komponen penting dari perikanan di kawasan 

pesisir.  Kawasan pesisir memainkan peranan penting dalam kehidupan banyak ikan 

dan crustacea. Daging kepiting kaya akan protein, vitamin A dan D, mineral, 

glikogen dan asam amino. Sebagian besar kepiting laut yang ada di sepanjang 

pantai Indonesia termasuk dalam famili portunidae. Podophthalamus vigil, S. 

tranquebarica. Scylla serrata, Portunus sanguinolentus. Portunus sanguinolentus, 

P. pelagicus, C. feriata, C. lucifera, C. granulata, C. natator dan C. truncata adalah 

kepiting portunid yang penting dan secara komersial dapat ditemukan sepanjang 

pantai. 

 Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan jenis kepiting yang banyak 

hidup di perairan Indonesia. Hal ini berkaitan dengan luasanya ekosistem mangrove 

di Indonesia sehingga hal ini berbnading lurus dengan kelimpahan kepiting bakau 

di perairan Indonesia. Kepiting bakau adalah kepiting perenang besar, berkerabat 

dengan kepiting biru dan kepiting pasir. Kepiting spesies ini memiliki karapas 

berwarna hijau kusam atau keunguan dan kaki serta cakar sering memiliki pola 

mosaik. Kepiting bakau hidup jauh lebih baik jika dekat dengan sungai dan hutan 

bakau yang terjaga baik. Kepiting memakan daun bakau, sehingga berkontribusi 

terhadap jatuhnya serasah, yang membantu menyuburkan tanah bakau yang dapat 

meningkatkan ketersediaan oksigen. 

 Permintaan antioksidan alami sebagai alternatif antioksidan sintetik 

semakin meningkat. Banyak antioksidan sintetik, misalnya butylated 

hydroxyanisole (BHA), butylated hydroxytoluene (BHT)) dianggap memiliki efek 

karsinogenik dan toksik pada hewan. Sebagian besar antioksidan dan antimikroba 

ditemukan dalam ekstrak dan minyak esensial yang berasal dari berbagai sumber 

hayati dan telah diteliti secara ekstensif.  Antioksidan alami dan agen antinutrisi 

dihasilkan dari sumber alami, Bersifat biodegradable. 
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 Penelitian ini dilakukan di Perairan Sungsang, Sumatera Selatan, pada bulan 

Januari - Mei 2023. Analisis GC – MS dan Uji Fitokimia dilakukan di Laboratorium 

Kimia Terpadu, Jurusan Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Sriwijaya. Uji aktivitas 

antioksidan dilakukan di Laboratorium Oseanografi Kelautan, Jurusan Ilmu 

Kelautan, Fakultas MIPA, Universitas Sriwijaya. 

Hasil pengujian secara kualitatif pada ekstrak Scylla serrata. Terpenoid dan 

flavonoid terdeteksi positif di antara metabolit lain yang diidentifikasi pada ekstrak 

etanol S. serrata yang dianalisis secara fitokimia. Sampel ekstrak S. serrata hasil 

maserasi yang sudah di pekatkan filtratnya digunakan untuk pengujian pada 

penelitian ini, kemudian dianalisis menggunakan reagen untuk mengidentifikasi 

komponen spesifiknya. 

Sampel direaksikan dengan larutan DPPH untuk menguji secara 

spektrofotometri aktivitas anti radikal bebas DPPH. Absorbansi sampel ekstrak S. 

serrata dibandingkan dengan larutan vitamin C kontrol pada konsentrasi 100 ppm, 

150 ppm, 200 ppm, 250 ppm, dan 300 ppm pada 0-30 menit. Data yang dihitung 

dimasukkan ke dalam persamaan linier, di mana konsentrasi (dalam ppm) adalah 

koordinat (Y), dan persentase inhibisi adalah absis (X). Persamaan Y = aX + b 

dengan konsentrasi didapat 2,25 ppm digunakan untuk mendapatkan nilai IC50 pada 

titik retensi penghambatan 50%. 

Senyawa antioksidan yang terdeteksi pada uji GC – MS ini meliputi 2-

Cyclohexylpiperidine dengan luasan area 3.45%, termasuk dalam kelompok 

senyawa alkaloid. Edullan II dengan luaan area 1.37%, termasuk ke dalam 

kelompok senyawa volatil. Z-(13,14-Epoxy)tetradec-11-en-1-ol acetate dengan 

luasan area 0.83%, termasuk kelompok senyawa terpenoid. Imidazole dengan 

luasan area 0.93%, termasuk ke dalam kelompok senyawa alkaloid. 
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I   PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kepiting menempati urutan ketiga setelah udang dan lobster karena 

kelezatan makanan lautnya dan juga nilai perikanan yang didukungnya. Perikanan 

kepiting di Dunia berkembang pesat dan ada ruang lingkup yang luas untuk daging 

kepiting bukan hanya kelezatan dagingnya tapi juga kekayaan nutrisinya. Daging 

kepiting kaya akan protein, vitamin A dan D, mineral, glikogen dan asam amino. 

Sebagian besar kepiting laut yang ada di sepanjang pantai Indonesia termasuk 

dalam famili portunidae. Podophthalamus vigil, S. tranquebarica. Scylla serrata, 

Portunus sanguinolentus. Portunus sanguinolentus, P. pelagicus, C. feriata, C. 

lucifera, C. granulata, C. natator dan C. truncata adalah kepiting portunid yang 

penting dan secara komersial dapat ditemukan sepanjang pantai. 

Kepiting bakau termasuk komponen penting dari perikanan di kawasan 

pesisir.  Kawasan pesisir memainkan peranan penting dalam kehidupan banyak ikan 

dan crustacea. Menurut Serosero, (2011) dalam Tiurlan et al. (2019) kepiting bakau 

menempati habitat di ekosistem mangrove dengan penyebaran hampir diseluruh 

kawasan Indonesia, yang terdapat ekosistem mangrove. Rahman dan Pansyah, 

(2019) dikarenakan hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem penting yang 

menopang kehidupan, maka harus dilindungi. Kepiting bakau berkaitan secara 

langsung oleh ekosistem bakau. 

 Kepadatan lingkungan mangrove berkorelasi langsung dengan jumlah 

kepiting bakau. Kawasan Sumatera Selatan memiliki hutan mangrove yang cukup 

luas. Perairan Sungsang merupakan kawasan pesisir yang di dominasi oleh 

ekosistem mangrove. Dikarenakan letak geografis di sekitar muara Sungai Musi, 

hutan mangrove mendominasi perairan Sungsang. Hal ini disebabkan oleh air laut 

dan air tawar bertemu di muara Sungai Musi yang merupakan bagian dari muara 

atau ekosistem air payau, salinitas di air ini cukup tinggi. Dengan kawasan hutan 

mangrove tersebut, maka kelimpahan kepiting bakau pada kawasan perairan 

Banyuasin juga dapat dipastikan cukup tinggi. 

Perairan Banyuasin merupakan bagian dari perairan Selat Bangka. Perairan 

ini termasuk ke dalam kawasan perairan yang cukup strategis. Kawasan ini banyak 

dimanfaatkan sebagai kawasan kegiatan perikanan dan pemukiman. Pada kawasan 
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perairan ini banyak aktivitas dari penduduk sekitar, seperti penangkapan komoditas 

perikanan. Perikanan tangkap lingkup terbatas dapat dicirikan dari kualitas usaha 

yang dilakukan oleh nelayan sekitar. Usaha perikanan tangkap di kawasan periaran 

banyuasin dalam skala kecil dilakukan dengan kapal perikanan kecil. 

 Perairan Banyuasin merupakan kawasan yang memiliki sumberdaya alam 

yang masih alami, dan cukup potensial untuk dikembangkan oleh masayarakat 

pesisir. Radikal bebas terbentuk dari perubahan pola hidup pada masyarakat yang 

mengarah pada pola hidup yang praktis. Menurut Arinanti, (2018) radikal bebas 

dapat masuk ke dalam tubuh dari air, pola makan yang buruk, dan lingkungan 

sekitar. Radikal bebas dalam sel dan jaringan dapat menyebabkan penyakit pada 

manusia. Antioksidan dibutuhkan oleh tubuh dalam berbagai makanan sehingga 

dapat melindunginya dari kerusakan akibat radikal bebas. 

Kepiting bakau (Scylla sp.) merupakan salah satu jenis krustasea yang 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Menurut Wijaya, (2011) dalam Handayani et 

al. (2021) Kepiting bakau mengandung suplemen yang sangat signifikan, misalnya 

protein 65,72%, kadar abu 75%, lemak 0,83%, dan kadar air 9,9%. Daging kepiting 

mengandung nutrisi yang cukup dan bermanfaat bagi tubuh. Mayoritas masyarakat 

yang bermukim di perairan pesisir Sungsang, Sumatera Selatan, bermata 

pencaharian sebagai nelayan tradisional di perairan Sungsang yang menangkap 

kepiting bakau jenis Scylla serrata dengan bubu lipat. Bubu lipat dipasang pada 

perairan pada sore hari, kemudian diambil pada keesokan harinya. 

Kepiting mengkonsumsi daun di dasar sedimen atau menariknya ke 

liangnya untuk dimakan nanti. Kepiting bakau menyediakan makanan untuk spesies 

lain dan dengan memakan serasah daun dan bahan organik di sekitar akar bakau, 

kepiting berkontribusi pada daur ulang nutrisi. Kepiting adalah detritivora, 

makanannya terdiri dari daun bakau mati dan bangkai krustasea, termasuk 

spesiesnya sendiri. Daun mangrove memiliki kandungan antioksidan yang cukup 

baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ridlo et al. (2017) mangrove R. 

mucronata yang dilakukan ekstraki dengan menggunakan metanol dengan nilai 

IC50 113,41 ppm dan termasuk antioksidan kategori sedang atau menengah. Hal ini 

menjadikan kepiting bakau sebagai biota dengan kandungan antioksidan yang 

tinggi. 



3 

 

 

 

 Antioksidan termasuk ke dalam substansi tertentu yang dapat 

memperlambat, menunda, atau mencegah terjadinya kerusakan pada suatu jaringan 

sel. Antioksidan primer dan antioksidan sekunder adalah dua kategori antioksidan. 

Viruly dan Muzahar, (2022) antioksidan dari berbagai jenis telah banyak 

dieksplorasi dan diproduksi untuk tujuan klinis, namun penelitian tersebut belum 

cukup untuk mengatasi tingkat penghalang anti-mikroba terhadap mikroorganisme 

yang menyebabkan berbagai penyakit pada manusia. Oleh karena itu, diperlukan 

penggunaan antibiotik alami yang berasal dari biota laut.  

Radikal bebas dapat dicegah masuk dan merusak sel tubuh manusia dengan 

menggunakan antioksidan. Penelitian diarahkan untuk menguji aktivitas 

antioksidan dan membedakan intensifikasi peredam radikal bebas pada kepiting 

bakau (Scylla serrta), sebagai upaya untuk memajukan penggunaan bahan alam laut 

Indonesia. Menurut Febrianto et al. (2022) untuk mendapatkan senyawa 

antioksidan dari bahan alam yang dipilih, diperlukan metode ekstraksi yang tepat. 

Namun informasi mengenai profil senyawa aktif antioksidan pada kepiting bakau 

(Scylla sp.) belum banyak diteliti. 

Uji klinis menemukan bahwa kombinasi antioksidan (vitamin C, 500 mg, 

vitamin E, 400 IU dan beta karoten, 15 mg, 80 mg seng) mengurangi risiko penyakit 

mata terkait usia sebesar 25%.  Secara umum, rekomendasinya adalah sekitar 

11.000 unit ORAC per hari untuk pria dan 8.000 unit ORAC untuk wanita. 

Perkiraan ini didasarkan pada konsumsi kalori. Angka untuk pria didasarkan pada 

makan sekitar 2.500 kalori per hari, dan angka untuk wanita didasarkan pada makan 

sekitar 1.800 kalori per hari. Menurut Safnowandi, (2022) kebutuhan tubuh akan 

vitamin C sangat bervariasi tergantung pada faktor termasuk usia, kesehatan, gaya 

hidup, dan jenis kelamin. cocok untuk sebagian besar kebutuhan harian yaitu 90 mg 

untuk pria dan 75 mg untuk wanita. 

Antioksidan dibutuhkan setiap hari sebesar 50–74 mcg. Untuk orang 

dewasa, batas atas harian vitamin C adalah 2.000 mg. Untuk remaja, 1.800 mg. 

Untuk anak-anak, batas atas tergantung pada usia, dan berkisar antara 400 hingga 

1.200 mg per hari. Selain itu, vitamin C larut dalam air, sehingga sulit bagi tubuh 

manusia untuk menyimpannya, dengan kelebihan yang dikeluarkan melalui urin 

pada manusia (Kasitowati et al. 2017). 
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 Hemolimf krustasea memiliki peptida antimikroba kuat yang menunjukkan 

beragam susunan melawan beberapa patogen manusia dan berperan dalam respon 

pertahanan inang termasuk pengenalan diri atau non-diri, komunikasi sel ke sel, 

aktivitas anion superoksida, melanisasi, fagositosis, sitotoksisitas, dan enkapsulasi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, produk alami dari sampel laut memiliki spektrum 

aktivitas biologis yang luas dan banyak aplikasi terapeutik termasuk antivirus, 

antibakteri, dan antitumor.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Aktivitas antioksidan merupakan proses mereaksikan senyawa antioksidan 

dengan senyawa radikal bebas menggunakan metode pengujian DPPH. Sebagai 

indikator proses reduksi senyawa antioksidan, radikal bebas dapat diikat oleh suatu 

zat yang disebut DPPH. Antioksidan tubuh dapat membantu mengurangi aktivitas 

radikal bebas. Antioksidan adalah bahan kimia yang dapat mengurangi atau 

menghentikan kerusakan jaringan sel. 

Antioksidan yang didapat dari hasil ektraksi biota laut menghasilkan 

senyawa antioksidan alami yang lebih bagus dibandingkan antioksidan sintesis. 

Proses identifikasi profil kimia antioksidan dari biota laut dilakukan dengan 

menggunakan Gas Chromatography Mass Spectrometry – GCMS. Proses ini akan 

menghasilkan grafik yang setiap puncak nya mewakili satu jenis senyawa 

antioksidan. 

 Kepiting bakau (Scylla serrata) dipilih untuk penelitian ini karena sejumlah 

alasan, termasuk bahwa kepiting jenis ini lebih sering dikonsumsi daripada varietas 

kepiting lainnya. Karena dagingnya yang enak dan nilai gizinya yang cukup baik 

berupa protein. Jenis ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat umum. Kepiting 

bakau mengandung EPA dan DHA serta mineral termasuk Na, K, Ca, Mg, Fe, Zn, 

dan Se. Khususnya otot kepiting, kaya akan kalsium dan magnesium. 

 Rumusan masalah aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Senyawa aktif apa sajakah yang terdapat pada kepiting bakau (Scylla serrata) 

melalui uji Fitokimia dan GC-MS 

2. Senyawa aktif apakah yang berperan sebagai antioksidan dari ekstrak kepiting 

bakau (Scylla serrata) 
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Berdasarkan permasalahan di atas dapat diharapkan dengan menggunakan 

metode DPPH dapat diketahui aktivitas antioksidan pada ekstrak kepiting bakau 

(Scylla serrata). 

Kerangka penelitian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH pada 

kepiting bakau (Scylla serrata) yang diambil dari perairan Sungsang dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH pada 

kepiting bakau (Scylla serrata) yang diambil dari perairan Sungsang 
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1.3 Tujuan 

 Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis potensi antioksidan pada kepiting bakau (Scylla serrata) 

2. Menganalisis kandungan fitokimia pada kepiting bakau (Scylla serrata) 

3. Menganalisis profil senyawa aktif yang terkandung pada kepiting bakau (Scylla 

serrata) 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi dan ilmu 

pengetahuan mengenai aktivitas senyawa antioksidan pada kepiting bakau (Scylla 

serrata). Memberikan kejelasan pada masyarakat tentang manfaat dari 

mengkonsumsi kepiting bakau dan juga untuk membuat suatu produk-produk 

turunan lainnya.  
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